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Abstract. The research uses a quantitative correlational approach, with the subjects being 71  migrant students 

class of 2023 Guidance and Counseling Program. Data collection by distributing questionnaires through Google 

Form using a 28 items Social Support Scale with a Cronbach's Alpha value of 0.905 and a 40 items Psychological 

Well-being Scale with a Cronbach's Alpha value of 0,896.The results of the study indicate that (1) the level of 

social support of migrant students in the Guidance and Counseling Program class of 2023  is at a very high 

category, (2) the achievement of the social support scale score items that are less than optimal in 2 items (7%) in 

the medium category, (3) the level of psychological well-being of migrant students in the Guidance and Counseling 

Program class of 2023 is at a high category, (4) the achievement of the psychological well-being scale score items 

that are less than optimal in 5 items (13%) in the medium category, (5) there is a significant positive relationship 

between social support variable and psychological well-being with a value of r = 0.529 and a value of p = < 

0.001 (p <0.05). 
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Abstrak. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasional, dengan subjek mahasiswa rantau 

Prodi BK angkatan 2023 berjumlah 71 sampel. Pengumpulan data dengan menyebar kuesioner melalui Google 

Form menggunakan Skala Dukungan Sosial sebanyak 28 item dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,905 dan Skala 

Kesejahteraan Psikologis sebanyak 40 item dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,896.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) tingkat dukungan sosial mahasiswa rantau Prodi BK angkatan 2023 tergolong dalam kategori sangat 

tinggi, (2) capaian skor item skala dukungan sosial yang kurang optimal terdapat pada 2 butir item (7%) dalam 

kategori sedang, (3) tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau Prodi BK angkatan 2023 berada pada 

kategori tinggi, (4) capaian skor item skala kesejahteraan psikologis yang kurang optimal terdapat pada 5 butir 

item (13%) dalam kategori sedang, (5) terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel dukungan sosial 

dengan kesejahteraan psikologis dengan nilai r = 0,529 dan nilai p = < 0,001 (p <0,05). 

 

Kata kunci : dukungan sosial, kesejahteraan psikologis, mahasiswa rantau 

 

1. LATAR BELAKANG 

 Masa transisi menuju kedewasaan membawa dampak dan perubahan yang 

berkesinambungan, seperti aspek kehidupan, peningkatan kegiatan sosial, hingga keadaan 

mental individu. Demikian juga, mahasiswa baru yang umumnya memasuki kategori dewasa 

awal dan mulai menjelajah dunia luar yang lebih luas di lingkungan perkuliahan, terutama saat 

mahasiswa mulai meninggalkan kampung halaman dan keluarga untuk melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi. Berjarak jauh dengan keluarga menjadi pilihan yang sengaja 

dipilih oleh mahasiswa baru.  
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 Bertahan hidup dengan lingkungan baru adalah tantangan bagi mahasiswa baru yang 

merantau. Untuk bisa bertahan di perantauan sering kali diperlukan adaptasi terhadap kulturaru, 

sistem pendidikan yang berbeda, serta lingkungan sosial yang asing. Hal ini dapat memicu 

tekanan yang menyebabkan mahasiswa rantau merasa bingung dalam berinteraksi dengan 

lingkungan mereka. Jika mahasiswa gagal mengatasi permasalahan ini dan tidak mampu 

menyesuaikan diri dari tekanan yang datang maka mahasiswa beresiko mengalami depresi 

(Fisher, 1988). 

 Kendati demikian, seseorang dapat menghindari kegagalan-kegagalan tersebut jika 

mereka telah mencapai kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis mencakup 

kemampuan seseorang dapat berfungsi secara positif dalam kehidupannya, membawa pada 

pertumbuhan pribadi, dan kedewasaan (Ryff & Singer, dalam Kurniawan & Eva, 2020). 

Dengan kata lain, kesejahteraan psikologis merujuk pada kehidupan yang positif dan sehat 

secara mental. Sementara itu, Mami & Suharman (2015) mengungkapkan individu merasa 

sanggup menghadapi kehidupan, memperoleh dukungan, puas dengan kehidupan mereka serta 

merasakan kebahagiaan menunjukkan individu tersebut memiliki kesejahteraan psikologis 

tinggi. Kesejahteraan psikologis yang baik ditandai dengan perasaan bahagia, puas akan hidup, 

serta tidak adanya gejala depresi. 

 Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Fransiska Nasthasya (2018), ditemukan 

bahwa 80% mahasiswa perantau merasa tidak nyaman saat datang pertama kali ke kota rantau. 

Tidak nyamanan tersebut disebabkan beberapa faktor, seperti tidak terbiasa jauh dari orang tua, 

tidak memiliki teman yang dikenal, dan sulit beradaptasi dengan lingkungan baru. Sebanyak 

20% mahasiswa rantau sempat berpikir untuk kembali ke kota asal mereka, karena merasa tidak 

cocok dengan lingkungan baru sehingga kesulitan menemukan teman yang cocok. 

 Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis. Menurut Sarafino (1994) dukungan sosial merupakan perilaku individu atau 

kelompok yang memberikan perhatian, kenyamanan, penghargaan, atau bantuan kepada 

seseorang. Sedangkan menurut Cohen & Syme (Rachmadhani & Setyo Palupi, 2020) 

dukungan sosial adalah salah satu faktor positif yang dapat berperan sebagai sarana dalam 

menjaga kesehatan mental. Dukungan sosial berperan sebagai sarana untuk meningkatkan 

harga diri dan perasaan positif, sehingga individu mampu menghadapi tekanan yang mereka 

alami. Dukungan ini dapat berasal dari banyak, seperti orang tua, pasangan, teman, maupun 

komunitas (Sarafino, 2010). 

 Mahasiswa rantau yang mendapat dukungan sosial dapat meningkatkan kemampuan 

diri, menghadapi situasi dengan positif, dapat mengatasi kesulitan  dan menjadikan individu 
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yang positif. Dalam proses kehidupan mahasiswa baru rantau, dukungan sosial memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam mencapai kesejahteraan psikologis. Ketika mahasiswa baru 

rantau menerima dukungan sosial yang kuat, maka kesejahteraan individu akan meningkat. 

Maka dari itu, dukungan sosial sangat dibutuhkan mahasiswa rantau untuk mencapai 

kesejahteraan psikologis. Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau pada Prodi BK, mengingat 

cukup banyaknya mahasiswa perantau yang melanjutkan pendidikan di Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta, khususnya Prodi BK. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah 

terdapat hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis di kalangan mahasiswa 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Kesejahteraan Psikologis 

Teori tentang kesejahteraan psikologis dikembangkan oleh Ryff (1989), kesejahteraan 

psikologis merupakan tercapainya potensi psikologis individu atau merasa mampu menerima 

dirinya yang sesungguhnya, memiliki tujuan dalam hidup, menjalin pertemanan, dapat 

mengatur lingkungannya, mandiri dan terus mewujudkan kemampuan diri. Sejalan dengan itu, 

kesejahteraan psikologis menurut Ryff dan Keyes (1995) yaitu berkaitan dengan perasaan yang 

dirasakan, sehingga dalam menjalani kegiatan individu dapat  mengungkapkan perasaan yang 

dimilikinya. Seseorang dapat dilihat memiliki kesejahteraan psikologis ketika dirinya 

memperoleh kesenangan, merasa puas, sehingga hal ini menjadi alasan nikmatnya menjalani 

kehidupan. Sedangkan menurut Huppert (2009), kesejahteraan psikologis mencakup berbagai 

aspek kehidupan yang berjalan dengan baik, yang melibatkan perasaan positif, serta 

kemampuan individu untuk berfungsi dengan efektif. 

 

Aspek-aspek Kesejahteraan Psikologis 

 Ryff (1989) kesejahteraan psikologis didasarkan pada kapasitas individu untuk 

berfungsi psikologis secara positif sepanjang perkembangannya. Enam aspek kesejahteraan 

psikologis adalah sebagai berikut: 

1. Penerimaan diri (self-acceptance) 

Penerimaan diri ditampilkan pada individu yang bisa menilai dirinya secara positif baik 

dirinya yang dulu dan sekarang. Individu dalam situasi ini dapat mempertahankan sikap 

positif dan menyadari bahwa individu memiliki kelemahan. Oleh karena itu, individu 

yang dapat menerima dirinya sendiri merupakan individu yang memiliki kemampuan 
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menyadari dan menerima kelebihan maupun kekurangan dirinya.  Hal ini merupakan 

salah satu karakteristik dari berfungsinya psikologis secara positif. 

2. Hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with others) 

Individu ini memiliki kemampuan untuk mengelola hubungan interpersonal yang 

hangat, berkualitas, penuh kepercayaan satu dengan yang lain dan individu juga merasa 

puas. Selain memiliki hubungan positif dengan orang lain, juga ditandai dengan 

memiliki kelekatan dan hubungan yang berarti dengan orang  yang tepat. 

3. Otonomi (autonomy) 

Merupakan kemampuan untuk bertindak dan mengendalikan perilaku secara mandiri 

dan percaya diri. Individu yang bisa mencapai aktualisasi diri dan berfungsi penuh 

memiliki kepercayaan diri dan kemandirian, sehingga bisa mencapai hasil yang 

memuaskan. Ciri-ciri individu yang menunjukkan otonomi memiliki kemampuan untuk 

mandiri, tidak bergantung pada orang lain, mampu bertahan dalam tekanan sosial 

tertentu, dapat mengatur perilaku yang disesuaikan nilai-nilai, serta dapat mengevaluasi 

diri. 

4. Penguasaan terhadap lingkungan (environmental mastery) 

Adanya kemampuan untuk berhasil menjalani kehidupan dan lingkungan sekitar. 

Individu yang menunjukkan penguasaan lingkungan merupakan individu yang 

berkarakteristik seperti menguasai dan berkompeten mengatur lingkungannya, dapat 

secara efektif memanfaatkan secara efektif peluang yang ada, bisa memilih dan 

membangun hubungan yang sesuai dengan individu, serta dapat mengontrol aturan dari 

luar.  

5. Tujuan Hidup (purpose in life) 

Keberhasilan dalam menemukan makna dan tujuan hidup diartikan sebagai individu 

yang mempunyai tujuan dalam hidupnya. Individu meyakini bahwa tujuan hidupnya 

berarti. Kualitas seseorang yang memiliki tujuan dalam hidup meliputi; memiliki arah 

dan tujuan dalam hidupnya, percaya bahwa kehidupan masa lalu dan masa kini 

memiliki makna, berpegang pada keyakinan diri, serta memiliki tujuan akhir dalam 

hidup. 

6. Pertumbuhan Diri (personal growth) 

Agar aspek psikologis berfungsi secara optimal, seseorang bukan hanya memiliki sifat 

yang telah dimiliki sebelumnya tetapi juga mempertahankan dan mengembangkan 

potensinya untuk menjadi dewasa dan terus berkembang menjadi individu yang utuh. 

Inti dari perspektif tentang pertumbuhan diri adalah dorongan untuk mewujudkan diri 
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dan mencapai potensi diri. Pertumbuhan diri ditandai dengan kemampuan melihat diri 

sebagai individu yang tumbuh, berkembang dan berkelanjutan, terbuka terhadap 

pengalaman yang belum pernah dialami, kesadaran akan realisasi potensi diri, dan 

perubahan diri yang menunjukkan peningkatan. 

 

Pengertian Dukungan Sosial 

 Cobb (1976), menyatakan bahwa bantuan membuat seseorang merasa diperhatikan, 

dihargai, dicintai dan merasa merupakan bagian dari lingkungan disebut dengan dukungan 

sosial. Selain itu, Cohen & Syme (1985) mengemukakan dukungan sosial sebagai bantuan dan 

sumber daya yang diberikan oleh orang lain dalam lingkungan sosial, yang membantu 

mengatasi stress. Sedangkan menurut Sarafino (dalam Smet, 1994) mendefinisikan dukungan 

sosial sebagai kebahagiaan yang dirasakan seseorang hasil dari menerima bantuan dan 

perhatian sehingga mereka merasa diterima, dihargai, dan dicintai oleh kelompok. Dukungan 

sosial secara umum digambarkan sebagai peran atau pengaruh yang dilakukan oleh orang 

terdekat misal keluarga, teman, ataupun rekan komunitas. 

 

Aspek-aspek Dukungan Sosial 

 Menurut Sarafino (Kumalasari & Ahyani, 2012) dukungan sosial terdiri dari empat 

aspek yaitu: 

1. Aspek dukungan emosional 

Dukungan ini mengekspresikan rasa empati dan perhatian terhadap individu, sehingga 

individu merasa nyaman, dikasihi dan diperhatikan. Dukungan ini melibatkan tindakan 

seperti menunjukkan kasih sayang atau afeksi serta bersedia mendengarkan keluhan 

orang lain.  

2. Aspek dukungan penghargaan 

Dukungan ini berupa ekspresi yang menyatakan setuju akan pencapaian seseorang dan 

memandang setiap ide-ide atau pendapat seseorang secara positif. 

3. Aspek dukungan instrumental 

Dukungan ini berupa bantuan langsung, seperti bantuan keuangan dan bantuan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 

4. Aspek dukungan informasi 

Bantuan bersifat informasi ini dapat berupa masukan, nasehat dan solusi penyelesaian 

masalah.  
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3. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  korelasional. Menurut Sugiyono 

(2016), mendefinisikan penelitian korelasional sebagai penelitian yang menguji masalah dalam 

bentuk hubungan korelasional antara dua atau lebih variabel. Populasi dalam penelitian ini 

adalah sejumlah 120 mahasiswa rantau Prodi BK angkatan 2023 Universitas Sanata Dharma. 

Teknik pengambilan sampel peneliti menggunakan Purposive Sampling dimana teknik 

penentuan sampel sesuai dengan kriteria/pertimbangan tertentu sesuai dengan apa yang akan 

diteliti peneliti (Sugiyono 2017:124). 

 Penelitian ini, pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui Google Form. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner Item skala dukungan sosial dan 

item skala kesejahteraan psikologis menggunakan Skala Likert. Validitas dalam penelitian ini 

menggunakan validitas isi atau content validity. Penelitian ini dalam mengukur reliabilitas 

diukur menggunakan teknik koefisien Cronbach’s Alpha melalui aplikasi SPSS 29 for MacOS. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini terlaksana terhitung mulai dari pelaksanaan penelitian pada tanggal 11 

November 2023 – 11 Mei 2024 yang berlokasi di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, 

dengan melibatkan 71 responden dengan pengumpulan data menggunakan Google Form dan 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Hasil Tingkat Dukungan Sosial 

 Tingkat dukungan sosial mahasiswa rantau Prodi BK angkatan 2023, berada pada 

kategori sangat tinggi sebayak 36 mahasiswa. 

 

 

Gambar 1. Hasil Tingkat Dukungan Sosial 
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Hasil Capaian Skor Item Dukungan Sosial  

 Capaian skor item dukungan sosial mahasiswa rantau, tidak terdapat item kategori 

rendah dan sangat rendah. Namun terdapat 2 item dengan kategori sedang. 

 

 

Gambar 2. Hasil Capaian Skor Item Skala Dukungan Sosial 

 

Hasil Tingkat Kesejahteraan Psikologis 

 Tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau Prodi BK angkatan 2023, berada 

pada kategori tinggi sebayak 42 mahasiswa. 

 

 

Gambar 3. Hasil Tingkat Kesejahteraan Psikologis 
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Hasil Capaian Skor Item Kesejahteraan Psikologis 

 Capaian skor item kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau, tidak terdapat item 

kategori rendah dan sangat rendah. Namun terdapat 5 item dengan kategori sedang. 

 

 

Gambar 4. Hasil Capaian Skor Item Skala Kesejahteraan Psikologis 

 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Asymp 

Signifikansi 

Standar Keterangan 

Dukungan Sosial 

Kesejahteraan Psikologis 

0,200d > 0,05 Berdistribusi 

Normal 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dihasilkan nilai Asymp Sig sebesar 0,200d yang melebihi dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau 

Prodi BK angkatan 2023 dapat dikatakan berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Linearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Deviation from 

Linearity 

Linearity Keterangan 

Dukungan Sosial 

Kesejahteraan Psikologis 

0,017 > 0,05 Tidak Linear 

 

 Berdasarkan hasil uji linearitas dengan Anova Table menunjukan nilai signifikansi 

Deviation from Linearity sebesar 0,017. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua 
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variabel dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau tidak terdapat 

hubungan yang linear karena nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih kecil dari 0,05. 

 

Hasil Uji Hipotesis Korelasional 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Korelasional 

Variabel Spearman’s rho Keterangan 

Correlation 

Coefficient 

Sig. tailed 

Dukungan Sosial 

Kesejahteraan Psikologis 

0,529 < 0,001 Signifikan 

 

 Hasil dari uji korelasi Spearman’s rho diketahui nilai signifikansi hubungan dukungan 

sosial dengan kesejahteraan psikologis yaitu <0,001, dimana berarti data tersebut memiliki 

korelasi karena nilai signifikansi <0,05. Hasilnya menunjuk kedua variabel memiliki hubungan 

atau berkorelasi. Diketahui juga nilai Correlation Coefficient kedua variabel tersebut yaitu 

0,529 yang menunjukkan korelasi dengan arah hubungan positif dengan tingkat hubungan 

sedang. Hasil penelitian terhadap variabel dukungan sosial pada mahasiswa rantau Prodi BK 

angkatan 2023 Universitas Sanata Dharma Yogyakarta menunjukkan bahwa mayoritas 

memiliki tingkat dukungan sosial yang sangat tinggi. Hasil data kategorisasi menunjukkan 

bahwa tidak ada satu pun mahasiswa rantau Prodi BK angkatan 2023 yang tergolong dalam 

kategori dukungan sosial sangat rendah. Sarafino (2011), berpendapat dukungan sosial yang 

tinggi diyakini memiliki beberapa dampak secara positif pada kondisi fisik dan mental 

seseorang. 

 Hasil penelitian ini pun sejalan dengan penelitian yang ditemukan Putri, F. A (2024) 

pada tingkat dukungan sosial mahasiswa perantau merujuk pada kategori tinggi. Hal ini 

semakin memperkuat asumsi bahwa mahasiswa rantau memiliki persepsi dukungan sosial yang 

baik. Dampak positif bagi individu yang menerima dukungan sosial dari orang lain adalah 

individu tersebut akan lebih mampu beradaptasi dengan lingkungannya serta menyesuaikan 

diri dengan situasi masalah yang dihadapi (Amylia & Surjaningrum, 2014). Kemudian pada 

hasil perhitungan variabel kesejahteraan psikologis pada mahasiswa rantau Prodi BK angkatan 

2023 Universitas Sanata Dharma Yogyakarta mayoritas berada pada kategori tinggi. Sejalan 

juga pada penelitian yang dilakukan (Kurniawan & Eva, 2020) juga menunjukkan sebagian 

besar mahasiswa rantau memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi. Ini berarti 

bahwa mahasiswa rantau dapat berfungsi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 

menjalani kegiatan perkuliahan tanpa terbebani oleh dengan masalah-masalah yang muncul. 
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 Hasil data kategorisasi menunjukkan bahwa tidak ada satu pun mahasiswa rantau Prodi 

BK angkatan 2023 yang tergolong dalam kategori kesejahteraan psikologis rendah dan sangat 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa rantau Prodi BK angkatan 2023 cenderung 

memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi. Menurut penelitian oleh Daniella (dalam 

Maurizka, A. & Maryatni, 2019) kesejahteraan psikologis mengacu pada kemampuan individu 

dalam menerima dirinya, menjalin hubungan positif dengan orang lain, tidak membiarkan 

dirinya terpengaruh oleh tekanan sosial, mampu mengendalikan 

 Cohen & Wills (1985), menyatakan dukungan sosial merupakan salah satu faktor 

kesejahteraan psikologis, yang berfungsi sebagai buffer (penengah/penyangga) antara 

seseorang dan masalah yang menekan (stressor). Dari itu, diartikan bahwa dukungan sosial 

dapat mengurangi tekanan dalam kehidupan mahasiswa baru rantau, sehingga kesejahteraan 

psikologi semakin tinggi. Disimpulkan terdapat hubungan dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa rantau Prodi BK angkatan 2023 Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta. Sejalan dengan penelitian Major, Zubek, Cooper, Cozzarelli dan Richards 

(dalam Amalia & Rahmatika, 2020) menyebutkan bahwa menerima dukungan sosial dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis seseorang menjadi lebih baik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Hubungan Dukungan Sosial 

dengan Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa Rantau, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

dukungan sosial pada mahasiswa rantau termasuk dalam kategori sangat tinggi yaitu sebanyak 

36 mahasiswa. Dari hasil analisis capaian skor item skala dukungan sosial terdapat beberapa 

butir item yang kurang optimal, ditunjukkan pada 2 butir dalam kategori sedang. Butir item 

yang kurang optimal ini terdapat pada aspek dukungan instrumental dan aspek dukungan 

informasi. Tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa rantau berada pada kategori tinggi, 

sebanyak 42 mahasiswa dan sebanyak 22 mahasiswa dengan kategori sangat tinggi. Hasil 

analisis capaian skor skala kesejahteraan psikologis ditunjukkan pada 5 butir item dalam 

kategori sedang. Terdapat hubungan positif dengan nilai signifikansi antara dukungan sosial 

dengan kesejahteraan psikologis, dengan nilai r = 0,529 dan nilai p = < 0,001 (p < 0,05) pada 

mahasiswa rantau Prodi BK angkatan 2023 Universitas Sanata Dharma. Hal ini berarti semakin 

tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis. 
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Saran  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa rantau memiliki dukungan sosial 

sangat tinggi sehingga memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi. Diharapkan untuk para 

mahasiswa rantau lainnya dapat membangun persepsi penerimaan dukungan sosial yang positif 

agar semakin meningkatkan kesejahteraan psikologis. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk 

benar-benar mendalami bidang yang diminati, agar mendalami lebih lanjut bidang yang 

diminati mulai dengan mengumpulkan referensi dan acuan teroris untuk mendukung variabel 

penelitian, menentukan metode yang digunakan, dan menentukan tujuan penelitian. 
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